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Abstrak: Mikroplastik merupakan salah satu jenis pencemaran yang berbahaya baik di darat maupun
ekosistem perairan. Dengan menurunnya kualitas perairan merupakan salah satu permasalahan yang berada
pada lingkungan danau Limboto yang disebabkan oleh pencemaran dan pendangkalan kondisi danau
Limboto saat ini sangat memprihatinkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik mikroplastik
yang terkandung pada air dan ikan mujair (Oreochromis mossambicus) pada perairan Danau Limboto.
Penelitian ini menggunakan alat mikroskop USB Traveler untuk mengidentifikasi bentuk dan warna
mikroplastik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mikroplastik yang ditemukan pada air dan ikan
mujair yaitu fiber, pellet dan fragmen. Warna mikroplastik pada ikan mujair dan air danau Limboto berwarna
hitam, biru, kuning, hijau, merah cokelat dan putih.

Kata Kunci: Mikroplastik, lkan Mujair, Danau Limboto

Abstract: Microplastic is one type of pollution that is dangerous both on land and in aquatic ecosystems.
With the decline in water quality is one of the problems in the environment of Lake Limboto caused by
pollution and shallowing, the current condition of Lake Limboto is very concerning. This study aims to
determine the characteristics of microplastics contained in water and tilapia fish (Oreochromis mossambicus)
in the waters of Lake Limboto. This study uses a USB Traveler microscope to identify the shape and color of
microplastics. Based on the results of the study, microplastics found in water and tilapia fish are fibers, pellets
and fragments. The color of microplastics in tilapia fish and water in Lake Limboto is black, blue, yellow,
green, red, brown and white.
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PENDAHULUVAN

Pencemaran sampah khususnya yang terbuat dari plastik telah menyebar di wilayah
perairan seluruh dunia dan kini telah menjadi masalah global, sampah plastik mempunyai sifat
tahan lama dan fleksibel (Sandra & Radityaningrum, 2021). Sampah plastik yang berada di
lingkungan baik di darat maupun perairan akan berpotensi tinggi berubah menjadi mikroplastik
(Fitriyah et al., 2022).

Mikroplastik merupakan sampah plastik yang berada di lingkungan berubah menjadi
serpihan-serpihan kecil yang berukuran <5 mm sampai 1 nm (Mardiansyah et al, 2022).
Mikroplastik akan terdegradasi, terfragmentasi dan melepas bahan perekat sehingga mengubah
densitas partikel, maka mikroplastik akan terdistribusi di antara permukaan bahkan dasar perairan
(Basri et al., 2022). Mikroplastik memiliki macam-macam jenis, bentuk, warna, ukuran (Azizah et
al., 2020). Mikroplastik dapat di kategorikan menjadi fiber/filamen, film, fragmen, foam dan
butiran/granule (Erlangga et al., 2022).
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Menurut Fitriyah et al. (2022), mikroplastik merupakan salah satu jenis limbah yang
berbahaya baik di darat maupun ekosistem perairan, karena ukurannya kecil dan mudah dicerna
oleh organisme air bahkan manusia. Banyak organisme air yang menganggap bahwa mikroplastik
adalah makanan dan secara tidak sengaja dapat di telan (Turhan, 2022). Seperti penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Hasibuan et a/. (2021) dan Nurdhiana (2021) insang dan saluran
pencernaan ikan mujair mengandung mikroplastik. Ketika mikroplastik masuk ke dalam tubuh
organisme air, maka akan mengganggu kemampuan dalam reproduksi, peredaran darah dan organ
(Mirad et al., 2020). Mikroplastik yang terkonsumsi ikan dan akan terkonsumsi oleh manusia
melalui rantai makanan akan mngakibatkan gangguan kesehatan seperti perkembangnya sel kanker
dan kerusakan jaringan hingga bersifat karsinigenik (Utami et al., 2022).

Penyebaran serta kelimpahan mikroplastik dipengaruhi oleh aktivitas manusia dan
lingkungan (Harpah et al, 2020). Sumber utama pencemaran mikroplastik di perairan air tawar
adalah dari instalasi pengolahan air limbah (IPAL), limbah industri, drainase pertanian, aktivitas
nelayan, aktivitas rumah tangga dan perawatan pribadi (Kumar et al, 2021). Ketika Aktivitas
menausia semakin bergantung pada bahan plastik, maka akan terjadi peningkatan kontaminasi
mikroplastik yang sangat berbahaya jika masuk kedalam tubuh hewan atau bahkan manusia
(Hermawan et al., 2022).

Dengan menurunnya kualitas perairan merupakan salah satu permasalahan yang berada
pada lingkungan danau Limboto (Uno & Thalib, 2020). Menurut Hogi et a/ (2021), akibat
pencemaran dan pendangkalan kondisi danau Limboto saat ini sangat memprihatinkan. Menurut
Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2021 Tentang Penyelamatan Danau Prioritas Nasional, danau
Limboto merupakan salah satu dari 15 danau prioritas nasional. Peraturan tersebut dikeluarkan
dengan melihat kondisi beberapa danau besar dengan potensi besar didalamnya telah mengalami
degradasi atau kerusakan seperti penyusutan, pendangkalan, penurunan kualitas air dan
keanekaragaman hayati, sedimentasi dan kerusakan-kerusakan lainnya yang mempengaruhi
kelangsungan hidup masyarakat yang bermukim di area danau (Sumarni, 2023).

Salah satu upaya mitigasi dini untuk menghindari bahaya yang disebabkan oleh mikroplastik
yang berada pada air dan ikan mujair danau Limboto, maka harus memahami karakteristik dari
mikroplastik yang ada di danau tersebut. Sehingga penelitian ini penting dilakukan, karena belum
adanya penelitian mikroplastik di air maupun pada ikan. lkan mujair (Oreochromis mossambicus)
yang berada diperairan Danau limboto sangat bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan ekonomi
masyarakat sekitar danau limboto selain itu ikan mujair memiliki jumlah yang cukup banyak.
Metode yang di gunakan dalam pengujian sampel yaitu mikroskop untuk identifikasi karakteristik
bentuk dan warna mikroplastik.

METODE PENELITIAN

Sampel air akan diambil pada danau Limboto provinsi Gorontalo yang terletak di antara
dua wilayah yaitu 30% wilayah Kota Gorontalo dan 70%. Titik pengambilan sampel air ada empat
yaitu sekitar jaring apung, danau kosong, sekitar rumah warga, dan muara sungai Biyonga yang
dapat di lihat pada gambar 1. Pengujian sampel akan di lakukan di laboratorium Universitas Negeri
Gorontalo. Pengambilan dan pengujian sampel akan dilaksanakan bulan Juni-Oktober.

Sampel Air

Pengambilan sampel air terlebih dahulu botol sampel di bilas dua kali dengan air
permukaan dilokasi pengambilan sampel (Felismino et al, 2021). Pengambilan sampel air
dilakukan dengan cara botol dimasukkan dalam air danau. Sampel air yang di peroleh dilakukan
penyaringan menggunakan saringan mesh ukuran 355 um untuk memisahkan sampah meso dengan
mikro. (Nainggolan dkk., 2022). Kemudian hasil penyaringan disaring kembali menggunakan
kertas saring whattman no 42 dengan vacum filtration dan di tunggu hingga kering (Mirad dkk.,
2020) Sampel yang telah tersaring kemudian di amati dengan mikroskop ( 7raveler USB).
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Gambar 1. Peta Pengambilan Sampel

Sampel lkan Mujair

Pertama dilakukan pembersihan tubuh ikan kemudian dibedah menggunakan alat bedah.
lkan dibedah menggunakan gunting/pisau melalui kloaka lkan Mujair (Oreochromis mossambicus)
hingga perut ikan sampai organ pencernaan ikan keluar. Organ ikan yang telah dibedah kemudian
dipindah ke dalam gelas kimia lalu organ pencernaan dihancurkan menggunakan pengaduk agar
mempercepat proses peluruhan zat organik dalam sampel (Al-Fatih, 2021). Setelah itu, dituangkan
larutan H,O, 30% 60 ml dan di tambahkan Fe,SO, 0,05 M sebanyak 5 tetes untuk melarutkan zat
organik. Kemudian diinkubasi pada suhu ruang selama 24 jam. Setelah diinkubasi, sampel
dipanaskan dengan selama menggunakan sistem waterbath selama 30 menit, suhu 75°C, dengan
kecepatan 120 rpm (Nurdhiana, 2021). Selanjutnya sampel disaring menggunakan kertas saring No
42. Sampel yang telah tersaring kemudian di amati dengan mikroskop ( 7raveler USB) untuk melihat
warna dan bentuk mikroplastik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi mikroplastik pada sampel air dan ikan mujair menggunakan mikrosokop dengan
perbesaran 60X untuk melihat warna dan bentuk.
Mikroplastik pada Air

Hasil pengamatan dengan menggunakan mikroskop ditemukan kandungan mikroplastik
pada sampel air yang ditunjukkan pada Gambar 2. Dari gambar 2 menunjukkan bahwa seluruh
titik pengambilan sampel air danau yaitu keramba jaring apung, danau kosong, sekitar rumah
warga, muara sungai Biyonga mengandung mikroplastik yang berbentuk fiber atau serat. Di muara
sungai Biyonga di temukan miroplastik yang berbentuk film serta pada keramba jaring apung
ditemukan mikroplastik yang berbentuk pellet. Jenis mikroplastik fiber, fragmen dan pellet ini
bersumber dari aktivitas rumah tangga dan nelayan.

Menurut Abdullah et al. (2018) sebagian besar masyarakat memanfaatkan danau limboto
untuk membudidayakan ikan nila, mas, mujair, lele dan ikan koan dalam keramba jaring apung,
selain itu ada juga nelayan yang diwilayah danau Limboto melakukan penangkapan ikan air tawar
secara liar dengan menggunakan alat pancing, jala dan jaring insang. Sumber mikroplastik yang
berjenis fiber dan pellet ini berasal dari akitvitas masyarakat yang bermata pencaharian sebagai
nelayan. Alat tangkap serta makanan pembudidayaan ikan akan terdegradasi menjadi mikroplastik.
Sedangkan mikroplastik jenis fragmen ini umumnya berasal dari sisa plastik yang digunakan dalam
produk konsumen, seperti bekas botol minuman, sisa-sisa toples yang terbuang, map mika,
kepingan galon dan potongan-potongan kecil paralon (Al-Fatih, 2021).
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Gambar 2. Hasil Mikroskop pada Air Danau a) Keramba jaring apung, b), Danau Kosong, c) Sekitar
Rumah Warga, d) Muara Sungai Biyonga

Menurut Abdullah et al. (2018) sebagian besar masyarakat memanfaatkan danau limboto
untuk membudidayakan ikan nila, mas, mujair, lele dan ikan koan dalam keramba jaring apung,
selain itu ada juga nelayan yang diwilayah danau Limboto melakukan penangkapan ikan air tawar
secara liar dengan menggunakan alat pancing, jala dan jaring insang. Sumber mikroplastik yang
berjenis fiber dan pellet ini berasal dari akitvitas masyarakat yang bermata pencaharian sebagai
nelayan. Alat tangkap serta makanan pembudidayaan ikan akan terdegradasi menjadi mikroplastik.
Sedangkan mikroplastik jenis fragmen ini umumnya berasal dari sisa plastik yang digunakan dalam
produk konsumen, seperti bekas botol minuman, sisa-sisa toples yang terbuang, map mika,
kepingan galon dan potongan-potongan kecil paralon (Al-Fatih, 2021).

Dari keempat titik pengambilan sampel air danau Limboto mikroplastik memliki warna
yang berbeda-beda yaitu putih, biru, hitam, hijau, merah dan cokelat. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Laksono et al. (2021) yang menyatakan bahwa perbedaan warna
pada mikroplastik terjadi karena faktor lama tidaknya mikroplastik tersebut terpapar oleh sinar
matahari, selain itu perbedaan warna mikroplastik berawal dari penggunaan produk plastik
berwarna dalam kehidupan sehari-hari.

Mikroplastik pada Air

Gambar 3. Hasil Mikroskop pada ikan mujair a) ikan mujair budidaya, b), ikan mujair liar

Berdasarkan gambar 3 menunujukkan bahwa ikan mujair budidaya telah terkontaminasi
dengan mikroplastik yang berjenis fiber dan pellet sedangkan pada ikan mujair liar hanya di
temukan mikroplastik yang berjenis fiber. Mikroplastok yang berjenis fiber berasal dari jaring ikan
atau alat tangkap ikan sedangkan pellet berasal dari makanan ikan buatan. Mikroplastik pada ikan
mujair budidaya dan liar memiliki warna yang berbeda-beda yaitu waran hitam, biru dan kuning,
hijau dan merah.
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Menurut Al-Fatih, (2021) kontaminasi mikroplastik pada saluran pencernaan ikan dapat
melalui dua alur yakni secara langsung dan tidak langsung. Proses secara langsung yakni ketika ikan
menganggap bahwa partikel mikroplastik yang berada di perairan adalah makanannya
(zooplankton) dan terjadilah istilah kekenyangan palsu. Lalu proses secara tidak langsung ini adalah
melalui proses rantai makanan yakni ketika plankton memakan mikroplastik kemudian plankton
tersebut dimakan oleh ikan dan akhirnya ikan terkontaminasi mikroplastik juga. lkan yang telah
terkontaminasi mikroplastik mempunyai peluang sangat besar untuk menyalurkanya ke dalam
tubuh manusia jika mengonsumsinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa mikroplastik pada air di danau
Limboto berbentuk berjenis fiber, fragmen dan pellet. Mikroplastik pada sistem pencernaan ikan
mujair berbentuk fiber dan pellet. Warna mikroplastik pada sistem pencernaan ikan mujair
berwarna hitam, biru, kuning, hijau dan merah. Warna mikroplastik yang ditemukan pada air
berwarna hitam, cokelat, putih, biru dan kuning, hijau dan merah.
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